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	BAB I-V REV 19
	4. Sistem Persamaan Liniear TigaVariabel
	a. Pengertian SPLTV
	Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu suatu persamaan matematika yang terdiri atas 3 persamaan linear dengan masing – masing persamaan memiliki tiga variabel (contoh x, y dan z). Sistem Persamaan linear tiga variabel (SPLTV) memiliki art...
	b. Definisi Dan Bentuk Umum
	Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan sebuah bentuk perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
	Bentuk umum dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dalam x, y, dan z yaitu
	ax + by + cz = d                                  aR1Rx + bR1Ry + cR1Rz = dR1
	ex + fy + gz = h             atau              aR2Rx + bR2Ry + cR2Rz = dR 2
	ix + jy + kz = l                                     aR3Rx + bR3Ry + cR3Rz = dR3
	Dengan ⇒ a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, dan l atau aR1R, bR1R, cR1R, dR1R, aR2R, bR2R, cR2R, dR2R, aR3R, bR3R, cR3R, dan dR3R = adalah bilangan-bilangan real.
	Keterangan :
	a, e, I, a1, a2, a3 = adalah koefisien dari x.
	b, f, j, b1, b2, b3 = adalah koefisien dari y.
	c, g, k, c1, c2, c3 = adalah koefisien dari z.
	d, h, i, d1, d2, d3 = adalah konstanta.
	x, y, z = adalah variabel atau peubah.
	c. Ciri – Ciri
	Ciri-ciri yang dimiliki Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)  yaitu antara lain :
	1) SPLTV, Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)
	2) SPLTV, Memiliki tiga variabel
	3) SPLTV, Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu)
	d. Hal – Hal Yang Berhubungan Dengan SPLTV
	Komponen -  komponen  yang berhubungan dengan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV), yaitu :
	1) Suku
	Suku adalah  bagian dari bentuk aljabar yang terdiri dari variabel, koefisien dan konstanta. Tanda baca penjumlahan atau pengurangan akan memisahkan dari setiap suku.
	Contoh :
	5x + 2y - 2z + 1 = 0, maka suku – suku dari persamaan tersebut yaitu 5x , 2y, -2z dan 1.
	2) Variabel
	Variabel adalah sesuatu yang dapat mengubah suatu bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf contohnya x, y dan z.
	Contoh :
	Dani membeli 9 buah anggur, 7 buah  manggis dan 2 buah jambu. Uang yang harus dibayarkan Dani adalah Rp30.000.
	Jika dituliskan dalam bentuk persamaan maka hasilnya adalah :
	Misal :
	Harga sebuah anggur = x , harga sebuah manggis = y dan harga sebuah jambu  = z, sehingga persamannya yaitu
	9x + 7y + 2z = 30.000
	3) Koefisien
	Koefisien adalah sebuah bilangan yang menyatakan banyaknya  jumlah variabel yang sejenis. Koefisien disebut juga  dengan bilangan yang ada di depan variabel, karena dalam persamaan ditulis di depan variabel.
	Contoh :
	Risti membeli 3 buku , 6 pensil dan 2 spidol. Harga keseluruhan dari yang Risti beli sebanyak Rp18.000.
	Jika ditulis dalam bentuk persamaan maka hasilnya adalah
	Misal :
	Harga 1 buku = x , harga 1 pensil= y dan harga 1 spidol = z, sehingga persamannya yaitu  3x + 6y + 2z = 18.000.
	Dari persamaan tersebut, kita ketahui bahwa 3, 6 dan 2 merupakan koefisien di mana 3 adalah koefisien x , 6 adalah koefisien y dan 2 adalah koefisien z.
	4) Konstanta
	Konstanta adalah sebuah bilangan yang tidak diikuti dengan variabel, sehingga nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel dan peubahnya.
	Contoh :
	3x - 2y + 6z + 8 = 0, konstanta dari persamaan tersebut adalah  8, karena 8 bernilai tetap tetap dan tidak terpengaruh dengan nilai variabelnya.
	5) Contoh Soal SPLTV
	Sebuah toko buku menjual bermacam-macam alat tulis di antaranya buku, pensil, dan spidol. Gilang membeli 1 buku, 3 pensil, dan 2 spidol harus membayar Rp33.000. Febri membeli 2 buku, 1 pensil dan 1 spidol harus membayar Rp23.500. Sedangkan Adi membeli...
	Penyelesaian :
	Diketahui :
	Harga 1 buku 3 pensil, dan 5 spidol adalah Rp12.000
	Harga 3 buku, 1 pensil dan 2 spidol adalah Rp8.000
	Harga 3 buku, 2 pensil, dan 4 spidol adalah Rp16.000
	Ditanya :
	harga 1 buku, 1 pensil, dan 1 spidol
	Jawab :
	Misal :
	Harga 1 buku = a, harga 1 pensil = b, harga 1 spidol = c
	Model matematika :
	a + 3b + 2c = 33.000   (1)
	2a + b + c = 23.500   (2)
	a + 2b + 3c = 36.500   (3)
	Eliminasi (1) dan (2)
	a + 3b + 2c = 33.000 |x2| 2a + 6b + 4c = 66.000
	2a + b + c = 23.500    |x1| U2a + b  + c  = 23.500 U -
	5b + 3c = 42.500  (4)
	Eliminasi (1) dan (3)
	a + 3b + 2c = 33.000
	Ua + 2b + 3c = 36.500 U–
	b – c = - 3.500
	b = c – 3.500
	Substitusi b = c – 3.500 ke persamaan 5b + 3c = 42.500 diperoleh
	5b + 3c = 42.500
	5(c – 3.500) + 3c = 42.500
	5c – 17.500 + 3c = 42.500
	8c – 17.500 = 42.500
	8c = 42.500 + 17.500
	8c = 42.500 + 17.500
	8c = 60.000
	c = 7.500
	Subtitusi c = 7.500 ke persamaan b = c – 3.500 diperoleh
	b = c – 3.500
	b = 7.500 – 3.500
	b = 4.000
	Subtitusi b = 4.000 dan c = 7.500 ke persamaan
	a + 3b + 2c = 33.000 sehingga diperoleh
	a + 3b + 2c = 33.000
	a + 3(4.000) + 2(7.500) = 33.000
	a + 12.000 + 15.000 = 33.000
	a + 27.000 = 33.000
	a = 33.000 – 27.000
	a = 6.000
	Jadi harga 1 buku adalah Rp6.000, harga 1 pensil adalah Rp4.000 dan harga 1 spidol adalah Rp7.500. Jumah keseluruhan adalah Rp17.500.




